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Abstrak 

Tingginyaapertumbuhannjumlahhkendaraannakannmeningkatkannpergerakanndannpenggunaan 

prasaranaatransportasi. Pelebarannruass jalannadalahhsalahhsatuutindakannyanggdapattdijadikan 

solusi. Akanntetapiiseiringgadanyaasolusiipelebarannjalan, makaakinerjaalaluulintassjugaaakan 

semakinnmeningkat.Untukkmengetahuiipengaruhhpelebarannruassjalannterhadapppeningkatan 

kinerjaalalu lintas dannpeningkatannkapasitassjalannmakaaperluudilakukannpenelitianndan 

analisis. Penelitiannyanggdilakukannyaituusurveiivolumeelalu-lintassdannkecepatan.sSurvei 

dilakukannpadaahariiSenin dan Selasa di ruas jalan Teratas Liwa (Sebelum dan Sesudah Pelebaran 

ruas jalan) MetodeeperhitungannmenggunakannPanduan KapasitassJalannIndonesia (PKJI 2014) 

untukkJalannLuarrKota.Dariihasillanalisis, didapattbahwa pelebarannruassjalannsangat 

berpengaruhhterhadapppeningkatan kinerjaalalu-lintas. Volume lalu-lintas Sebelum Pelebaran 

399,7 skr/jam dan setelahhpelebarannmenjadi 531,9 skr/jam, kapasitas ruas jalannmeningkat 

Tingkattpelayanannjalan jugaameningkat untuk Sebelum Pelebaran sebelumnya yaitu B dan 

Setelah pelebaran menjadi A dengan derajat kejenuhan (DS) 0,22 sebelum pelebaran dan 0,19 

sesudah pelebaran. Kecepatan arus rata-rata di lapangan didapat 48,5 km/jam untuk sebelum 

pelebaran dan 68 km/jam untuk setelah pelebaran dannkecepatannarus bebassdidapat 47 km/jam 

sebelum pelebaran dan 54 km/jam untuk setelah pelebaran 

Kataakunci : pelebarannruassjalan, kinerjaalalu-lintas. 
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PENDAHULUAN  

1. LatarrBelakang 

Jalannmerupakannsalahhsatu dari prasaranaatransportasiiyang mempunyaiifungsiiutama dalam 

usahaapengembangan kehidupannmasyarakat. Dalammhal ini jalannberperan pentingguntuk 

pemerataannpembangunan, pertumbuhannekonomi dannpenunjang ketahanannnasional. Sebagai 

bagianndari sistemmtransportasinnasional, jalannmempunyai peranannpenting terutamaadalam 

mendukunggekonomi, sosiallbudaya, lingkungan, politik, sertaapertahanannkeamanan. Jalan juga 

mempunyaiiumur yanggdirencanakan dalammmelayani lalu-lintas yanggmelewatinya, sehingga 

seiringgberjalannya waktuujalan akannmengalami penurunannkondisiiyanggjugaaakan 

berpengaruhhterhadappmenurunnyaakemampuannjalannuntukkmelayaniilalu-lintassyang 

melewatinya.  

Jalan Teratas_Liwa sendiri adalah jalan lintas yang menghubangkan antara jalan  lintas pesisir 

barat dan jalan lintas sumatra selatan, yang mana dijalan ini sering dilalui oleh kendaraan ringan 

maupun kendaraan berat untuk sekedar melintasi atau  mengangkut barang maupun hasil bumi 

Sebagian ruas jalan pada jalan teratas liwa kabupaten lampung barat sendiri belum bisa dikatakan 

layak untuk dilalui oleh kendaran berat contoh bus, truk, dikarenanakan ruas jalan pada jalan 

teratas sendiri masih terbilang sangat sempit, sehingga mengakibatkan kendaraan berat tersebut 

sulit untuk megimbangi kendaraan dengan lajur yang dilalaui, Dan ketika bersimpangan dengan 

kendaraan lain kendaraan tersebut harus keluar jalur untuk menghindari bertabrakan antara kedua 

kendaraan tersebut..  

2. Tujuan Penelitan 

tujuannpenelitianniniiadalah : 

1. Mengetahuiikeadaan ruassjalan Teratas-Liwa sekarang ini. 

2. Mengetahui perbandingan kinerja antara ruassjalannsebelummdan sesudah dilakukan pelebaran 

jalan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Faktor-faktorryang mempengaruhiiKapasitas, Kecepatan ArussBebas, dan Hambatan Samping 

adalahhsebagaiiberikut: 

1. Kapasitas 

Berdasarkan PKJI 2014, persamaanndasarruntuk penentuan kapasitassadalah sebagai berikut : 

 

𝑪 = 𝑪𝑶 𝒙 𝑪𝑾 𝒙 𝑭𝑪𝑷𝑨 𝒙 𝑭𝑪𝑯𝑺  

Dimana : 

C            = kapasitass(ekr/jam) 

C0                = kapasitas dasarr(ekr/jam) 

FCW          = faktorrpenyesuaian lebar jalur lalu lintas 

FCPA      = faktorrpenyesuaian pemisahannarah (hanya untukkjalan tak terbagi) 

FCHS     = faktorrpenyesuaian hambatannsamping 

a. KapasitassDasar (Co) 

Tabel 1. Kapasitassdasar tipe jalan 2/2TT 

 

b. FaktorrPenyesuaian KapasitassAkibat LebarrJalur Lalu-Lintas (FCLj) 

 

Tabel 2. Faktorrpenyesuaiannkapasitassakibat lebar jalurrlalu-lintas 2/2 TT (FCLj) 
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c. FaktorrPenyesuaian KapasitasssAkibat PemisahhArah (FCPA) 

Tabel 3. Faktorrpenyesuaiannkapasitassakibattpemisahan arah (FCPA) 

 

d. Faktorrpenyesuaiannkapasitassuntuk hambatannsamping (FCHS) 

Tabel 4. faktorrpenyesuaiannuntuk kapasitassdasar akibatthambatannsamping 

 

2. Hambatan Samping (HS) 

Hambatan sampinggyang sangattberpengaruhhpada kapasitassdan kinerja  jalannluar kotaaadalah 

sebagaiiberikut: 

a. Jumlah pejalan kaki berjalan atau menyeberang sepanjang segmen jalan. 

b. Jumlah kendaraan yang berhenti dan parkir. 
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c. Arusskendaraannlambat, yaituutotal (kend/jam) seperti becak. 

d. Kendaraannmasuk dannkeluar dariilahan di sampinggjalan. 

 

Kelas hambatannsamping untuk jalan luarrkota dapat dilihat padaatabel berikut: 

 

Tabel 5. Kelas Hambatan Sampingguntuk Jalan LuarrKota (PKJI 2014): 

 

3. KecepatannArus Bebas (VB) 

Persamaan untukkpenentuan kecepatannarus bebas mempunyaiibentuk umum berikut: 

𝑽𝑩 = (𝑽𝑩𝑫 +  𝑭𝑽𝑩−𝑾) 𝒙 𝑭𝑽𝑯𝑩 𝒙 𝑭𝑽𝑩−𝑭𝑱 

Dimana : 

VB = Kecepatan arussbebas kendaraannringan (km/jam) 

VBD = Kecepatan arus bebassdasar kendaraan ringanppada jalan dan 

   alinyemennyang diamati (km/jam) 

FVB-W = Penyesuaian kecepatannakibat lebarrjalan (km/jam) 

FVB-HB = Faktor penyesuaianaakibat hambatan sampinggdan lebarrbahu 

FVB-FJ = Faktor penyesuaian akibattkelas fungsiijalan dan gunaalahan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

1. TeknikkPengumpulannData  

a.  DataaPrimer 

Penelitian iniidenganncara mensurvei data yang diambil secara langsung dilapangan, 

surveiiprimerryanggdilakukannadalahssurveiivolumeelalu-lintassdannkecepatanaarus. 

Langkahhawal yanggdilakukannpadaasurveiivolume lalu-lintassadalahhmenetukanjjenis 

kendaraannberdasarkannklasifikasi kendaraannyaitu sepedaamotor (SM), kendaraannringan (KR), 

kendaraannberat (KB), Kendaraantruk besar (TB), kendaraannbussbesar (BB). Pengumpulanndata 

dilakukanndengan cara menghitungglangsung jumlahhkendaraannyang melewatiititik 

pengamatanndengan menggunakannpencatatannsecara manuallsetiap 15 menittselamaajam sibuk. 

Surveiidilakukan oleh tigaaorangssurveyor di titikkpengamatan arah lalu-lintas.  

b. Data Sekunder 

Dataasekunderrmerupakan dataaatauuinformasi yanggdiperoleh dalammformat yanggsudah 

tersusunaatauuterstruktur, berupaapublikasi-publikasiajurnal, skripsiamaupunatesis. Data tersebut 

biasanyaadigunakanauntuk mengetahuiakeadaan masaalaluulokasi yang akanndiasurvei, sehingga 

tinjauanadan analisisadata akanadiproyeksiadengan melihattkeadaan tersebut. 

2. Prosedur Perhitungan 

a. Menghitunggnilai volume arusalalu-lintass 

1. Dataayang dibutuhkannadalah jumlahakendaraan yangamelewatiatitikapengamatan. Ini 

dilakukanadengan caraamencatatakendaraanayangamelintasadi ruas jalanayangadiamati. 

Kemudianamencatatake dalamaformulirasesuaiadengan golonganakendaraan. 

2. Dataaarusadariamasing-masingajenisakendaraanndalam kendaraan/jam dikonversikan 

dalammskr/jam. 

3. Menghitunganilaiaarus lalu-lintasatotal 

b. Membuatagrafik arusalalu-lintas per intervalawaktu. 

c. Menghitunggkapasitas jalan Teratas Liwa. 
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d. Menghitunggnilai VCR (volume capacity ratio) untuk mengetahui nilaiiderajat 

kejenuhanndan untuk mengetahui kinerjaajalan atau tingkattpelayanan jalan.  

3. Diagram Alir 
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HASIL DANnPEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengaruh pelebaran jalannterhadap kinerjaaruas jalan pada ruas jalan Teratas Liwa 

adalah sebagai berikut: 

1. Kapasitas 

a. Sebelum Pelebaran  

Dari hasil pegamatan langsung didapat tipe jalan 2/2TT sehingga kapasitas dasar (Co) 3100 

skr/jam, lebar jalan 5 m didapat Faktor Penyesuaian Lebar Jalur (FCw) 0,69, Dalamajalan ini 

distribusiaarah lalu-lintasadariiarah satu denganaarahhyang berlawanan mempunyaiiperbandingan 

50-50 sehingga didapat FaktoraPenyesuaianaPemisahan Arah (FCPA) 1.00, dan kelas 

hambatannsamping jalan tinggi dilihat dariipemukiman, ada tokoadi dapat nilai faktor penyesuaian 

untuk hambatanasamping (FCHS) 0,84. 

Sehinggaanilai kapasitassjalan sebelum pelebaran berdasarkan rumus PKJI 2014 adalah: 

𝐶 = 𝐶𝑂 𝑥 𝐶𝑊 𝑥 𝐹𝐶𝑃𝐴 𝑥 𝐹𝐶𝐻𝑆 

𝐶 = 3100 𝑥 0,69 𝑥 1.00 𝑥 0,84  

𝐶 = 1,797  skr/jam 

b. Sesudah Pelebaran  

Dari hasil pegamatan langsung didapat tipe jalan 2/2TT sehingga kapasitas dasar (Co) 3100 

skr/jam, lebar jalan 8 m didapat FaktorrPenyesuaian Lebar Jalur (FCw) 1,08, Dalamajalan ini 

distribusiaarah lalu-lintasadariiarah satu denganaarahhyang berlawanan mempunyaiiperbandingan 

50-50 sehingga didapat FaktoraPenyesuaian Pemisahan Arah (FCPA) 1.00, dan kelas hambatan 

samping jalanntinggi dilihat dariipemukiman, ada tokoadi dapat nilai faktor penyesuaiannuntuk 

hambatanasamping (FCHS) 0,84. 

Sehingga nilaiikapasitas jalan sebelum pelebaran berdasarkannrumus PKJI 2014 adalahh 

𝐶 = 𝐶𝑂 𝑥 𝐶𝑊 𝑥 𝐹𝐶𝑃𝐴 𝑥 𝐹𝐶𝐻𝑆 

𝐶 = 3100 𝑥 1.00 𝑥 1.00 𝑥 0,84 
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𝐶 = 2,604 skr/jam 

 

Tabel 6. PerbandingannKapsitas Sebelum Dannsesudah Pelebaran  

Sebelum 

Pelebaran

Sesudah 

Pelebaran

Co 3100 3100

FCw 0,69  1,08 

FCPA 1,00 1,00

FCHS 0,84 0,84 

C 1.797 2.604  

2. Hambatan Samping 

a. Sebelum Pelebaran 

Tabel 7. Hambatan samping Sebelum Pelebaran 

Pejalan Kaki 0.6 30 18

Parkir, Kendaraan 

berhenti
0.8 21 16.8

Kendaraan Masuk + 

Keluar
1.0 109 109

Kendaran  Tak 

Bermotor
0.4 2 0.8

Frekwensi 

kejadian/Jam 

200m

Frekwensi 

Bebobot

144.6Total

Tipe Hambatan 

Samping

Faktor 

Bobot

 

Dari perhitungan data frekwensi hambatan samping diatas maka didapat total Hambatan samping 

pada ruas jl. Teratas Liwa pada hari senin 4 juli 2022 adalah 144.6, Sehingga di peroleh kelas 

hampatan samping Rendah ( R ). 
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b. Sesudah Pelebaran 

Tabel 8. Hambatan Samping Sesudah Pelebaran 

Pejalan Kaki 0,6 6 3,6

Parkir, Kendaraan 

berhenti
0,8 34 27,2

Kendaraan Masuk + 

Keluar
1,0 128 128

Kendaran  Tak 

Bermotor
0,4 3 1,2

Tipe Hambatan 

Samping
Faktor Bobot

Frekwensi 

kejadian/Jam 

200m

Frekwensi Bebobot

Total 160
 

Dari perhitungan data frekwensi hambatan samping diatas maka didapat total Hambatan 

samping pada ruas jl. Teratas LIwa (sesudah pelebaran) pada hari selasa 5 juli 2022 adalah 160, 

Sehingga di peroleh kelas hampatan samping Sedang( S ). 

3. KecepatannArussBebas 

a. Sebelum Pelebaran 

Yang berpengaruhhterhadap kecepatan arussbebas dasar kendaraan ringan adalahajumlahalajur 

danapembagiiarah, dalamapengamatan di lapanganndiperoleh dataabahwa jalanntersebut 

terdiriadari 2alajur 2aarah danatakaterbagi. Diadapat kecepatanaarus bebas dasar kendaraan ringan 

65 km/jamalebar jalan 5 m diperoleh Penyesuaian kecepatanaakibat lebar jalan (FVB-W ) -11 

(km/jam), Berdasarkan Tipeejalan 2/2 TT. Maka hasil penentuan kelas hambatan samping (FVB-

HB)0,96m,Bedasarkanatipeejalana2/2aTT,kelassfungsiajalanakolektor,danapengembangannsampi

ngajalan 50 %. Maka nilai faktorrpenyesuaian akibattkelas fungsi jalan dan guna lahan (FVB-FJ) 

0.91.   

Sehingga Nilai Kecepatan Arus bebas sebelum pelebaran berdasarkan rumus PKJI 2014 adalah: 

𝑉𝐵 = (𝑉𝐵𝐷 + 𝐹𝑉𝐵−𝑊) 𝑥 𝐹𝑉𝐻𝐵 𝑥 𝐹𝑉𝐵−𝐹𝐽 

𝑉𝐵 = (65 + (−11))𝑥 0.96 𝑥 0.91 
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𝑉𝐵 = 47  km/jam 

 

 

b. Sesudah Pelebaran 

Yang berpengaruhhterhadap kecepatan arussbebas dasar kendaraan ringan adalahajumlahalajur 

dan pembagiiarah, dalam pengamatanadi lapanganadiperolehadata bahwa jalanatersebutaterdiri 

dari 2alajur 2 arah dan tak terbagi. Diadapat kecepatannarusabebas dasar kendaraan ringan 65 

km/jam lebar jalan 8 m diperoleh Penyesuaianakecepatanaakibat lebarajalan (FVB-W ) 0 (km/jam), 

Berdasarkan Tipeejalan 2/2 TT. Maka hasil penentuan kelas hambatan samping (FVB-HB) 0,91  m, 

Bedasarkan tipeejalan 2/2 TT, kelas fungsiijalan kolektor,dan pengembangan samping jalan 50 %. 

Maka nilai faktor penyesuaiannakibat kelas fungsi jalan dan guna lahan (FVB-FJ) 0.91. 

Sehingga Nilai Kecepatan Arus bebas sesudah pelebaran berdasarkan rumus PKJI 2014 adalah: 

𝑉𝐵 = (𝑉𝐵𝐷 + 𝐹𝑉𝐵−𝑊) 𝑥 𝐹𝑉𝐻𝐵 𝑥 𝐹𝑉𝐵−𝐹𝐽 

𝑉𝐵 = (65 + 0)𝑥 0.91 𝑥 0.91 

𝑉𝐵 = 54  km/jam 

Tabel 9. Perbandingan Arus Bebas Sebelum dan Sesudah pelabaran 

Sebelum 

Pelebaran

Sesudah 

Pelebaran

VBD 65 km/jam 65 km/jam

FVB-W   -11  km/jam 0 km/jam

FVB-HB 0,96 0,91

FVB-FJ 0,91 0,91

VB 47 km/jam 54 km/jam
 

4. Tingkat Pelayanan 

Dari harga volumeekendaraan dan kapasitas jalanndidapat tingkat pelayanannjalan tersebut. Yaitu 

dengannmembandingkan nilai volume kendaraanndengan kapasitassjalan. 
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a. Sebelum pelebaran 

Tabel 10. TingkattPelayanan Sebelum pelebarann 

Volume (Q) 

skr/jam

Kapasitas ( C ) 

Smp/jam
DJ Q/C

Tingkat 

Pelayanan

399,7 1.797 0,22 B
 

b. Sesudah Pelebaran  

Tabel 11. TingkattPelayanan Sesudah Pelebarann 

Volume (Q) 

skr/jam

Kapasitas ( C ) 

Smp/jam
DJ Q/C

Tingkat 

Pelayanan

531,9 2.604 0,19 A
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PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkannpenelitian dan analisis padaaruas Jalan Teratas Liwa diperolehhkesimpulannsebagai 

berikut ini: 

a. Analisis pelebarannjalan terhadapptingkat pelayanan kinerja jalan sebelum pelebaran dengan 

nilai derajat kejenuhan 0,22 adalah B, sedangkanntingkattpelayanan kinerjaajalan sesudah 

pelebaran dengan nilaiiderajattKejenuhan 0,19 adalah A.  

b. Nilai volume arus lalu-lintas padaajalan Teratas liwa sebelum pelebaran jalan adalah 399,7 

sedangkan untuk sesudah pelebaran didapat volumenya adalah 531,9  

c. Kapasitas ruas jalan, Kapasitas jalan meningkat dari 1,797 skr/jam sebelum pelebaran menjadi 

2,604 skr/jam untuk sesudah pelebaran, Keadaan ini meningkat 45% dari kapasitas sebelum 

pelebaran ruas jalan. 

d. Kecepatan arus rata-rata di lapangan didapat 48,5 km/jam untuk sebelum pelebaran sedangkan 

68 km/jam Untuk sesudah pelebaran. 

e. Kecepatan Arus Bebas untuk ruas jalan sebelum pelebaran 47 km/jam dan sedangkan untuk 

ruas jalan sesudah pelebaran yaitu 54 km/jam 

 

2. Saran  

a. Dari hasil analisis diatas maka penulis menyarankan agar  dilakukannya pelebaran jalan pada 

ruas jalan Teratas-Liwa guna meningkatkan pelayanan kinerja jalannmenjadi lebihhbaik seperti 

tingkat pelayanan pada ruas jalan yang sudah dilakukan pelebaran jalan, yang mana ini sangat 

berpengaruh terhadap kapasitas, Kecepatan arus kendaraan dan tingkat pelayanan jalan. 

b. Diperlukan penelitannlanjutanapengaruhapelebaranaruasajalanayangalebih rinciaagaradapat 

diketahuiaapakahatujuan dariapelaksanaanapelebaranajalanntercapai sesuai dengan targettyang 

direncanakan.a 
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